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INTISARI 

Beras merah pecah kulit yang dikecambahkan dalam interval waktu 

tertentu dan diberi perlakuan kalsium dapat menghasilkan produk pangan 

fungsional. Peranannya sebagai pangan fungsional dapat dilihat dari komponen 

bioaktif dan aktivitas antioksidannya yang berpotensi menjadi penangkal radikal 

bebas sehingga dapat mencegah penyakit degeneratif. Pembentukan komponen 

bioaktif dari beras pecah kulit berkecambah dapat dimaksimalkan dengan cara 

memperbaiki metode perkecambahannya. Penelitian ini mengkaji pengaruh 

metode perkecambahan parsial dan perlakuan stres kalsium terhadap 

peningkatan kandungan senyawa fungsional pada beras merah pecah kulit. 

Metode sirkulasi parsial dilakukan melalui perkecambahan dengan larutan kalsium 

klorida (CaCl2) dan kalsium laktat (C6H10CaO6) secara berkala selama 24 dan 48 

jam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa waktu perkecambahan dan 

perlakuan kalsium terbukti meningkatkan komponen bioaktif seperti GABA, total 

fenol, flavonoid, aktivitas antioksidan, serta penurunan asam fitat pada beras 

merah varietas Inpari 24. Secara umum, perkecambahan selama 48 jam mampu 

meningkatkan kadar GABA dan aktivitas enzim GAD, tetapi senyawa fenolik dan 

kapasitas antioksidan justru mencapai nilai tertinggi pada lama perkecambahan 24 

jam, khususnya saat diberikan perlakuan kalsium laktat dengan konsentrasi 

2,89%. Kalsium laktat menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam 

meningkatkan kandungan senyawa bioaktif dan menekan kadar asam fitat 

dibandingkan dengan kalsium klorida. Penggunaan kalsium laktat pada 

konsentrasi yang terlalu tinggi dapat berdampak negatif dalam penelitian ini karena 

menurunkan kadar antosianin dan flavonoid. 
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